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Abstrak 
Motivasi belajar dan pencapaian hasil belajar siswa merupakan aspek penting yang perlu mendapat 

perhatian dalam proses pembelajaran Ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya 

peningkatan kedua aspek tersebut melalui implementasi model Problem Based Learning (PBL) dengan 

dukungan media pembelajaran interaktif berupa PowerPoint interaktif dan Quizizz. Metode penelitian 

yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak tiga kali siklus. Siklus tersebut meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, maupun refleksi. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas X-A SMA 

Negeri 5 Tuban Tahun Pelajaran 2025/2026 sebanyak 35 siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa motivasi belajar 

siswa yang diukur melalui observasi keaktifan siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus, yaitu 

sebesar 59.38% pada Siklus I, 82.81% pada Siklus II, dan 92.19% pada Siklus III. Peningkatan juga 

terjadi pada variabel hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 14.71% pada Siklus 

I, kemudian meningkat menjadi 85.29% pada Siklus II, dan kembali meningkat menjadi 97.06% pada 

Siklus III. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan 

dukungan media interaktif dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Ekonomi. 

 

Kata kunci: Hasil belajar siswa, motivasi belajar, problem based learning 

 

Abstract 
One of the issues that needs attention in Economics learning is the level of students’ motivation and 

learning outcomes. This study aimed to improve students’ motivation and Economics learning outcomes 

through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model supported by interactive media 

in the form of interactive PowerPoint presentations and Quizizz. The research employed a Classroom 

Action Research (CAR) design conducted over three cycles. Each cycle consisted of planning, action 

implementation, observation, and reflection stages. The participants of this study were 35 students of 

Class X-A at SMA Negeri 5 Tuban in the 2025/2026 academic year. Data were collected through 

observation, interviews, tests, and documentation. The findings indicated that students’ learning 

motivation, measured through observations of student participation, increased in each cycle, reaching 

59.38% in Cycle I, 82.81% in Cycle II, and 92.19% in Cycle III. Improvement was also observed in 

students’ learning outcomes, with the percentage of learning mastery increasing from 14.71% in Cycle I 

to 85.29% in Cycle II and further to 97.06% in Cycle III. Therefore, the implementation of the Problem-

Based Learning model supported by interactive media was proven to effectively improve students’ 

motivation and learning outcomes in Economics subjects. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi, informasi, dan ilmu pengetahuan mengalami perkembangan pada abad 

ke-21 yang mereformasi pendidikan di dunia. Pada abad ke-21, sistem pendidikan 

mengharuskan adanya pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan dapat mengasah 

keterampilan berpikir kritis (Monica et al., 2025), kreatif, mandiri, serta kemampuan 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Cahyani et 

al. (2023),  proses pembelajaran perlu dirangkai secara inovatif dan berorientasi 

terhadap keaktifan siswa supaya mencapai tujuan dengan optimal. 

Pada jenjang SMA, terdapat pelajaran Ekonomi yang berperan penting dalam 

membentuk kemampuan siswa agar memahami fenomena ekonomi yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Pembelajaran Ekonomi berfokus pada penguasaan konsep dan 

melibatkan siswa dalam menganalisis permasalahan ekonomi yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari secara aktif (Kurniallah et al., 2024). Pada kenyataannya, 

pembelajaran materi Ekonomi sering bersifat teacher-centered dan konvensional, 

sehingga siswa cenderung pasif. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan memahami serta kurang mampu mengaitkan konsep ekonomi dengan 

kehidupan nyata (Arsoni et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 27 Oktober 2025 di kelas X-A 

SMA Negeri 5 Tuban bersama guru Ekonomi, motivasi belajar siswa masih tergolong 

rendah. Rendahnya partisipasi siswa saat pembelajaran berlangsung, dimana sebagian 

besar siswa cenderung diam dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran menjadi 

indikatornya. Selain itu, hasil belajar siswa belum mencapai kondisi optimal karena 

masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Motivasi dan hasil belajar siswa yang rendah dipengaruhi oleh 

kurangnya variasi model pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran yang 

minim. Rangkaian pembelajaran sebagian besar diisi dengan metode ceramah sehingga 

siswa kurang berpikir kritis, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara aktif (Rambe 

& Nukman, 2025). 

Model Problem Based Learning menjadi salah satu model pembelajaran untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Nugroho & Muhroji (2022) menyebutkan bahwa 

model Problem Based Learning menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 

dengan menyajikan permasalahan kontekstual, sehingga dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis (Tama et al., 2026), bekerja sama, 

serta keterampilan dalam menemukan solusi secara aktif. Selain itu, keterlibatan 

langsung siswa dalam proses pembelajaran melalui Problem Based Learning membuat 

pemahaman menjadi lebih mendalam (Habibu et al., 2025). Selain model pembelajaran 

yang tepat, penggunaan media interaktif (Nisa et al., 2026) turut berperan dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Media 

pembelajaran interkatif mmebantu siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak, 

meningkatkan fokus perhatian, serta mendorong peningkatan motivasi belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung (Munawir et al., 2024). 
Penelitian oleh Darul Imron mengindikasikan bahwa penerapan Problem Based 

Learning mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi. Penelitian oleh Sulistyani (2022) juga menunjukkan bahwa Problem Based 

Learning mampu meningkatkan keaktifan (Intania et al., 2026) dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ekonomi. Selain itu, beberapa penelitian lain juga menghasilkan 

pernyataan bahwa penggunaan media interaktif (Budiono et al., 2023) dalam 
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pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas Problem Based Learning dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa serta efektivitas media interaktif dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Namun, kajian yang mengintegrasikan kedua 

pendekatan tersebut dalam pembelajaran Ekonomi pada jenjang SMA masih terbatas, 

sehingga efektivitas kombinasi Problem Based Learning dan media interaktif terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa belum banyak dilaporkan. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan yang dipaparkan, penelitian ini 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media interaktif dalam proses 

pembelajaran Ekonomi. Media seperti PowerPoint interaktif dan Quizizz diharapkan 

mampu menciptakan suasana belajar lebih aktif, dan berpusat pada siswa sehingga 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 

interaktif serta megetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas X-A SMA Negeri 5 Tuban Tahun Pelajaran 2025/2026. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam tiga siklus digunakan dalam 

penelitian ini. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan  refleksi (Utomo et al., 2024). Peneliti menyusun lembar observasi, 

instrumen tes, serta perangkat pembelajaran pada tahap perencanaan. Tahap 

pelaksanaan dilakukan dengan penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

media interaktif PowerPoint interaktif dan Quizizz dalam pembelajaran Ekonomi. 

Selanjutnya, dilakukan pengamatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pada 

tahap observasi. Sementara itu, tahap refleksi berupa evaluasi dan perbaikan pada siklus 

berikutnya. Penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di 

SMA Negeri 5 Tuban dengan subjek penelitian sebanyak 35 siswa kelas X-A. 

Hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi dikumpulkan sebagai data 

penelitian. Instrumen berupa pedoman wawancara, lembar observasi, soal tes, dan 

perangkat dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data hasil motivasi 

siswa selama penerapan model Problem Based Learning berbantuan media interaktif. 

Wawancara dilakukan bersama guru Ekonomi untuk menggali informasi mengenai 

kondisi pembelajaran di kelas sebelum tindakan. Hasil belajar siswa pada setiap siklus 

diukur menggunakan tes. Sedangkan kelengkapan data penelitian berupa foto kegiatan 

daftar hadir, dan dokumen pendukung lainnya dapat didokumentasikan. 

Data motivasi belajar siswa dianalisis dengan persentase (%) ketercapaian 

indikator motivasi belajar, sedangkan hasil belajar dianalisis berdasarkan rata-rata nilai 

dan persentase (%) ketuntasan belajar siswa pada siklus I, II, dan III (Wangge & 

Sar`iyyah, 2022). Data hasil wawancara dan dokumentasi dilakukan analisis secara 

deskriptif kualitatif sebagai data pendukung penelitian. Persentase motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa masing-masing dihitung dengan rumus berikut: 

Persentase Keaktifan = 
Skor yang diperoleh     

Skor maksimal
x 100% 

Ketuntasan Belajar =  
Jumlah Siswa Tuntas 

Jumlah seluruh siswa
 x 100% 

Kriteria penelitian yang berhasil ditentukan berdasarkan peningkatan motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa pada siklus I, II, dan III. Keberhasilan penelitian 
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dinyatakan sah apabila persentase ketuntasan belajar siswa mencapai minimal 75% 

sesuai kriteria yang ditetapkan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media interaktif pada mata 

pelajaran Ekonomi dilaksanakan dalam siklus I, II, dan III. Peningkatan motivasi belajar 

siswa pada setiap siklus tertera dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap siklus 

Siklus Persentase Motivasi Belajar (%) 

I 59,38% 

II 82,81% 

III 92,19% 

 

Berdasarkan Tabel 1, motivasi belajar siswa mengalami perkembangan pada 

setiap siklus. Pada Siklus I, persentase motivasi belajar siswa mencapai 59.38%. 

Persentase tersebut meningkat menjadi 82.81% pada Siklus II dan meningkat menjadi 

91.19% pada Siklus III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 

Learning berbantuan media interaktif mampu menambah aktivitas keterlibatan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Model Problem Based Learning mampu memberikan kesempatan siswa untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, 

berdiskusi, mencari informasi dan menyajikan hasil pemecahan masalah sehingga 

terjadi peningkatan motivasi belajar (Tyas et al., 2022). Lebih lanjut, siswa dengan 

keterampilan pemecahan masalah akan membiasakan diri untuk berpikir secara ilmiah 

dan mengatasi permasalahan pada kehidupan sehari-hari (Helmi & Selaras, 2024). 

Aktivitas tersebut mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dari pada pembelajaran 

yang bersifat teacher-centered. Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

motivasi belajar ditandai dengan adanya ketekunan, perhatian, minat, dan keterlibatan 

aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran(Illiza & Hanif, 2025). 

Selain model pembelajaran, penggunaan media interaktif berupa PowerPoint 

interaktif dan Quizizz berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Media 

interaktif dapat memperlihatkan materi secara lebih menarik, sehingga perhatian dan 

minat siswa terhadap pembelajaran mengalami peningkatan. Menurut penelitian 

Nofriyadi, et al. (2022) penyajian masalah kontekstual berbantuan media interaktif 

membuat siswa lebih tertarik kepada pembelajaran dan lebih tertantang untuk 

menyelesaikan permasalahan. Antusias siswa meningkat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan terdorong untuk berpartisipasi dalam diskusi maupun penyelesaian 

tugas yang diberikan melalui tampilan visual, animasi, serta kuis interaktif. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Kusnadi & Azzahra (2024) yang menujukkan bahwa media 

interaktif yang diaplikasikan dalam proses pembelajaran dapat menambah motivasi 

belajar karena mewujudkan pengalaman belajar yang menarik. 

Peningkatan motivasi belajar pada setiap siklus juga menunjukkan bahwa 

perbaikan tindakan yang dilakukan melalui tahap refleksi berjalan dengan baik. Pada 

Siklus II dan III, guru lebih optimal dalam memberikan stimulus masalah, mengelola 

diskusi kelompok, serta memanfaatkan media interaktif sehingga siswa lebih aktif 

dalam berpendapat, berani bertanya, dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
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dengan kerja sama. Cahyani, et al. (2025) menyatakan bahwa pemahaman mendalam 

terjadi ketika siswa terlibat aktif dalam proses sosial dan kognitif secara simultan. 

Berdasarkan Tabel 2 di bawah ini, peningkatan hasil belajar siswa terjadi secara 

signifikan pada setiap siklus. Persentase pada Siklus I sebesar 14.71%, kemudian 

mengalami peningkatan menjadi 85.29% pada Siklus II dan bertambah menjadi 97.06% 

pada Siklus III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model PBL dengan bantuan media 

interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi secara 

efektif. 

Tabel 2. Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus 

Siklus Ketuntasan Hasil Belajar (%) 

I 14,71 % 

II 85,29 % 

III 97,06 % 

 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena model Problem Based Learning 

menjadikan siswa lebih aktif untuk membangun pengetahuan baru melalui proses 
problem solving yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui proses tersebut, siswa 

dapat menerima informasi secara dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep 

dan solusi permasalahan yang diberikan. Kondisi tersebut sesuai dengan teori 

konstruktivisme yakni pengetahuan dapat dibangun oleh siswa melalui pengalaman 

belajar secara aktif yang bermakna (Azzahra et al., 2025). 

Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Sejalan dengan Yusnidah (2021), media pembelajaran audiovisual lebih disukai 

oleh siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar. Didukung oleh penelitian Salsabila, et 

al.(2020) bahwa media audiovisual dapat mempermudah guru dalam memfasilitasi 

penyampaian materi serta sebagai pengontrol pembelajaran seperti visualisasi materi 

yang diajarkan, sehingga suasana menjadi lebih interaktif, kondusif, dan memotivasi 

siswa. 

Peningkatan motivasi belajar yang terjadi selama penelitian turut berkontribusi 

positif terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. Siswa dengan motivasi belajar tinggi 

menunjukkan perhatian, ketekunan, dan usaha yang lebih besar dalam memahami 

materi, sehingga mengalami peningkatan hasil belajar. Oleh sebab itu, peningkatan 

motivasi belajar dan hasil belajar menunjukkan hubungan yang saling mendukung 

dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian sesuai dengan Dewi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning dapat menambah tingkat motivasi dan hasil 

belajar siswa. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa Problem Based Learning 

berhasil menjadi salah satu model pembelajaran efektif untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran karena mampu menempatkan siswa sebagai pusat 

kegiatan belajar. 

Keunggulan penelitian terletak pada integrasi model Problem Based Learning 

dengan media interaktif yang mampu mewujudkan atmosfer pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa. Melalui kombinasi tersebut, siswa tidak 

hanya terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, namun tetap memperoleh variasi 

pengalaman belajar. Selain itu, keterbatasan penelitian ini terjadi karena dilaksanakan 

hanya pada satu kelas dan dalam waktu yang singkat sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas pada karakteristik siswa yang berbeda. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media interaktif mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang tercermin dari meningkatnya keaktifan siswa selama pembelajaran, 

sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Temuan ini 

memperkuat bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas pemecahan masalah dan 

didukung media pembelajaran yang menarik dapat menciptakan proses belajar yang 

lebih efektif dan bermakna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media interaktif terbukti 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

kelas X-A SMA Negeri 5 Tuban. Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktifan, 

antusiasme, serta hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan pada satu kelas 

dengan jumlah subjek yang terbatas serta menggunakan media interaktif berupa 

PowerPoint dan Quizizz. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan dapat 

mengembangkan penelitian dengan cakupan subjek yang lebih luas pada jenjang 

pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan model Problem Based Learning dengan 

berbagai media pembelajaran interaktif lainnya untuk mengetahui efektivitasnya dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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